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DuniaSastra 
匕

diperhitungkan atau dicatat 
karena ia kurang memiliki daya 
juang, kurang atau tak mau te- 
rus belajar, serta kurang atau 
tidak selalu menambah wawas- 
an. Sepanjang pengamatan Gus 
tf, sastrawan di Sumbar adalah 
pelaku-pelaku sastra yang ce- 
pat terbeban. Artinya, begitu 
seseorang mulai tampak jadi 
bakal calon penulis atau penga- 
rang, misalnya, ada saja mulut 
yang segera menyebut-nyebut 
soal visi, akar, aleh-bakua, dan 
semacamnya.

”Ini sungguh sangat kontra- 
produktif, karena keija (proses) 
kreatif sebenamya adalah laku 
terbuka tanpa beban. Untuk 
menulis, seseorang harus ber- 
ada dalam keadaan ringan, en- 
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Siklus pertumbuhan
Bagi Ivan Adilla, masa lima 

tahun terakhir merupakan mu- 
sim pemenang bagi sastrawan 
Sumbar. Hampir dalam setiap 
lomba penulisan kaiya sastra, 
sastrawan dari daerah ini men- 
jadi salah seorang pemenang. 
Bahkan dalam beberapa kasus, 
mereka mendominasi unggulan. 
Hal itu, misalnya, terjadi dalam 
berbagai lomba penulisan puisi 
dan cerpen yang diadakan oleh 
berbagai komunitas dan lemba- 
ga kesenian di Sumatera, Jawa, i 
dan Bali. ]

Beberapa tahun terakhir se- i 
jumlah sastrawan Sumbai; se-

蚣垩竺？ sastra yang patut perti Wisran Hadi, AA Navis, 
匕 dan Rusli Marzuki Sana, mene- 
1 rima penghai^aan di tingkat 

nasional maupun regional ber- 
1 dasarkan penilaian terhadap 

prestasi kaiya mereka. Adapun 
dj kalangan muda, banyak 
sastrawan bermunculan dan 
memiliki kekuatan yang dina- 
mis.

"Bisa dikatakan bahwa dari 
segi kreator kini di Sumbar se- 
dang teijadi siklus pertumbuh
an dan kemuneulan para sastra
wan,M ungkap Ivan.

Akan tetapi, tambahnya, ke- 
suburan para sastrawan" ini ti- 
dak mendapat perhatian yang 
berimbang dari bidang kritik. 
Banyak kaiya yang ditulis dan 
diluncurkan. tetapi hampir ti
dak ada generasi baru dari bi- 
F警a蝠蚱•萍噜q1炽住1 
terhadap karya sastra yang dp 
tulis dan lahir itu oleh para kri- 
tikus lain pun tidak banyak, ka
rena mungkin keterbatasan ke- 
mampuan sosiologis dan antro- 
pologis terhadap budaya Mi- 
nangkabau yang hampir selalu 
melatarbelakangi karya-kaiya 
sastrawan Sumbar

“Selama ini koran telah mj 
nyediakan rubrik untuk kritik 
dan mahasiswa dengan rajin 
mengisinya. Tetapi anehnya, kj 
tika mahasiswa itu tamat merei- 
katakpemahlagimenulisdiko 
ran. Ada dua kemungkman. 
diniuat karena seleksi kurang 
ketat atau mereka tak mau * 
menulis kritik karena dibavar 
rendah/ jelas Ivan AcfiUa. (sal)

di Sumbar Maju Pesat
Padang. Kompas ' hiriran iz-amro ocdc 一一人-义 * ♦ __

Dunia sastra di Sumatera Ba- 
rat (Sumbar) tetap maju pesat 
melebihi kemajuan yang dica- 
pai daerah lain di Iknah Aii; 
bahkan melebihi apa yang dike- 
tahui oleh pengamat dari luar. 
Hanya saja, kemajuan dan pres- 
tasi yang diraih itu kurang ter- 
baca dan kurang diketahui ser- 
ta dipahami pihak lain lantaran 
langkanya kritikus sastra . di 
daerah ini.

MInilah ironi yang terjadi se- 
jak beberapa dasawarsa ter
akhir- Seharusnya ini tak terja- 
di di daerah yang kaya dengan 
sastrawan dengan kaiya-kar- 
yanya yang bermutu/ kata Drs 
Ivan Adilla MHum dari Fakul- 
tas Sastra Universitas Andalas 
(FS Unand) kepada Kompas 
seusai diskusi sastra yang dige- 
lar Dewan Kesenian Sumatera 
Barat (DKSB), akhirpekan lalu, 
di Gedung Genta Budaya, Pa- 
dang.

S^nentara itu, sastrawan 
Gus tf Sakai yang ditemui se- 
cara terpisah melihat ada yang 
janggal dan ganjil dalam dunia 
kesusastraan di Sumbar Me- 
nurutnya, perbandingan antara 
jumlah pelaku sastra dengan 
kaiya sastra yang patut dicatat 
^ama sekali tidak signifikan. 
"Jumlah kaiya sastra yang kita 
(baca: Sumbar) miliki terlalu 
kedl dibanding jumlah sas- 
trawan yang kita punyai,” ka- 
tanya.

Menunit Gus tf, tak mam- 
punya seorang sastrawan mela-


